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A. Latar Belakang 
Memang harus diakui, bahwa hidup kita didapat dari pemberian perhatian 
orang di sekitar kita. Baik perhatian yang kita peroleh dari ibu, ayah, adik, 
saudara, kakek, paman dan sebagainya. Dapat  dibayangkan seandainya hidup 
saling mengacuhkan, hidup sendiri dengan tiadanya saling memperhatikan 
terhadap keluarga. Adalah mustahil kita hidup sendiri. Hidup ini akan menjadi 
indah, bahagia, mengesankan, bermanfaat, bagi sendiri atau orang lain bila kita 
saling membagi perhatian.  
Saling memperhatikan menggambarkan adanya hubungan kasih sayang dalam 
keluarga. Kasih sayang, dasar komunikasi dalam suatu keluarga, komunikasi 
antara anak dan orang tua. Anak terlahir dan terbentuk sebagai hasil curahan kasih 
sayang orang tuanya. Kasih sayang membutuhkan keterbukaan, pengertian, 
pengorbanan, tanggung jawab, perhatian dan sebagainya. 
Keluarga mejalankan perannya sebagai suatu sistem sosial yang dapat 
membentuk karakter serta moral seorang anak. Keluarga merupakan sebuah 
wadah tempat berkumpulnya ayah, ibu, anak. Sebuah keluarga sesungguhnya 
lebih dari itu. Keluarga merupakan tempat ternyaman bagi anak. Berawal dari 
keluarga segala sesuatu berkembang. Kemampuan bersosialisasi, 
mengaktualisasikan diri, berpendapat, hingga tingkah laku yang menyimpang. 
Bila seorang anak dibesarkan melalui cara-cara kasar, maka ia akan memiliki sifat 
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yang tidak baik. Akan tetapi, bila seorang anak dibesarkan pada keluarga yang 
penuh cinta kasih sayang, maka ia akan tumbuh menjadi cemerlang yang memiliki 
budi pekerti luhur. Keluarga sebagai tempat bernaung, merupakan wadah 
pembentukan karakter individu.  
Dalam kehidupan sehari-hari sering diberitakan, baik secara langsung 
maupun lewat media masa, tentang adanya keributan-keributan yang sasaran 
maupun pelaku-pelakunya di lingkungan anak-anak remaja. Seperti adanya suatu 
perkelahian-perkelahian di antara para remaja yang melakukan tindakan-tindakan 
kriminalitas. Kejadian-kejadian seperti ini biasanya berawal dari didikan orang tua 
yang tidak tepat pada sasaran. Sudah menjadi tradisi bahwa apabila sorang anak 
bertindak salah maka masyarakat pertama kali akan menimpakan kesalahan 
tersebut kepada orang tuanya, bagaimana cara orang tua mendidik anak. Memang 
tugas orang tua cukup berat, lebih berat lagi apabila anak-anaknya telah 
menginjak dewasa. 
Tentu saja yang didambakan pada setiap kehidupan keluarga adalah 
keharmonisan dan kebahagiaan yang terus-menerus sampai nanti, semua itu dapat 
diciptakan jika anggota keluarga memahami hak dan kewajibannya masing-
masing. Bila dalam suatu keluarga ada  kegembiraan dapat dinikmati bersama 
oleh setiap anggota keluarga mencerminkan saling berbagi, bila ada masalah tidak 
harus saling angkat senjata untuk saling menyalahkan. Terkadang berbagai 
persoalan sering menjadi gesekan yang mempengaruhi kondisi rumah tangga, 
sehingga tidak terciptanya keharmonisan dalam keluarga.  
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Penulis memiliki pemikiran dan pandangan bahwa apabila didalam suatu 
keluarga yang kurang mencerminkan kasih-sayang, perhatian, dan pengertian 
dalam hubungan setiap anggota keluarga, pasti akan banyak sekali permasalahan-
permasalahan yang dapat merugikan salah satu anggota keluarga tersebut dan 
mungkin bisa membawa keluarga tersebut kedalam kehancuran. 
Penulis tinggal di Desa Sawah RW 02, Ciputat, Banten, Tangerang Selatan. 
Daerah ini terletak tidak jauh dari Ibu Kota Jakarta, ini merupakan daerah yang 
cukup padat penduduk. Tinggal di rumah petak (pondokan) berderet sesak, sekitar 
20 lebih kepala keluarga mengisi rumah petak tersebut. Dari sekian banyak kepala 
keluarga sudah tentu memiliki kebiasaan yang mereka gemari seperti, memutar 
lagu dangdut dengan kencang, ibu-ibu yang suka ngerumpi, bapak-bapak yang 
bersiul mengurus burungnya, anak kecil yang ramai bermain, dan lain sebagainya. 
Hal tersebut tergolong biasa. Yang luar biasa bagi penulis adalah bisingnya 
perselisihan antar anggota keluarga didalam suatu keluarga.  
Manusia merupakan makhluk yang kompleks, berbeda dengan makhluk 
lainnya, manusia dibekali dengan cipta, rasa dan karsa. Keberadaan manusia 
tidaklah lepas dari berbagai persoalan yang melingkupinya. Manusia merupakan 
makhluk sosial yang di mana selalu akan sering terjadi permasalahan yang terjadi 
di dalammya. Lahirnya karya seni merupakan ungkapan pengalaman estetik, 
pengalaman estetik masuk ke dalam imajinasi kreatif manusia. Melihat peristiwa-
peristiwa di sekitar lingkungan tersebut, penulis menggambarkan ide yang 
berawal dari kejadian-kejadian yang dialami maupun melihat suatu fenomena 
secara langsung atau tidak langsung yang menginspirasi persoalan dalam 
UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA
4 
 
keluarga. Tema yang diangkat oleh penulis dalam tugas akhir ini banyak 
persoalan yang divisualisasikan dengan didominasi oleh penggambaran-
penggambaran yang negatif, hal tersebut merupakan sesuatu yang menarik dari 
persoalan yang sebenarnya terjadi bagi penulis, karena apa yang terjadi pada 
persoalan-persoalan tersebut merupakan hal yang akan selalu ada dalam 
kehidupan kita.  
 
B.  Rumusan Penciptaan 
 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik mewujudkan 
persoalan dalam keluarga dalam karya seni lukis. Untuk mewujudkan hal tersebut 
yang menjadi perhatian adalah:  
1. Bagaimana seluk beluk dari suatu persoalan dalam keluarga? 
2. Bagaimana mewujudkan dan penggunaan teknik dalam menciptakan 
persoalan keluarga dalam karya seni lukis?  
 
C. Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan 
a. Penjelasan mengenai seluk beluk persoalan dalam keluarga. 
b. Visualisasi dan penggunaan teknik penciptaan persoalan keluarga 
dalam karya seni lukis. 
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2. Manfaat  
a. Memberi motivasi pada masyarakat untuk selalu menciptakan keluarga 
yang sehat dan harmonis. 
b. Diharapkan memberi pencerahan hati ketika menikmati lukisan 
penulis. 
c. Untuk lebih mengerti mengenai hidup dan kehidupan dalam 
berkeluarga. 
 
D. Makna Judul 
Untuk menghindari terjadinya kesalahan penafsiran dari judul penulisan 
dibutuhkan kejelasan makna dalam setiap kata. Berikut inI akan deijelaskan 
pengertian setiap kata dari judul, serta maksud yang ingin disampaikan penulis. 
 









       Keluarga adalah unit/satuan masyarakat terkecil yang sekaligus 
merupakan suatu kelompok kecil dalam masyarakat. Kelompok inilah 
yang melahirkan individu dengan berbagai macam bentuk 
                                                             
1
   Kamus Bahasa Indonesia,  Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional,  Jakarta,  2008. 
p. 1365 
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kepribadiannya dalam masyarakat. Keluarga memiliki empat 
karakteristik yang memberi kejelasan tentang konsep keluarga : 1. 
Keluarga terdiri dari orang-orang yang bersatu karena ikatan 
perkawinan, darah atau adopsi. Yang mengikat suami istri adalah 
perkawinan, yang mempersatukan orang tua dan anak-anaknya adalah 
hubungan darah (umumnya) dan kadang-kadang adopsi. 2. Para 
anggota suatu keluarga biasanya hidup bersama-sama dalam suatu 
rumah dan mereka membentuk satu rumah tangga (household),kadang-
kadang satu rumah tangga itu hanya terdiri dari suami istri tanpa anak-
anak, atau sengan satu atau dua anak saja. 3. Keluarga itu merupakan 
satu kesatuan orang-orang yang berinteraksi dan saling berkomunikasi, 
yang memainkan peran suami dan istri, bapak dan ibu, anak laki-laki 
dan anak permpuan. 4. Keluarga itu mempertahankan suatu kebudayaan 





“Tema /tema/ n pokok pikiran; dasar cerita (yg dipercakapkan, dipakai 
sbg dasar mengarang, menggubah sajak, dsb)”3 
Penciptaan 
“Penciptaan n proses, cara perbuatan menciptakan”4 
SeniLukis  
Seni Lukis adalah suatu pengucapan pengalaman artistik yang 
ditumpahkan dalam bidang dua dimensional dengan menggunakan garis 
dan warna. Apabila suatu lukisan unsur garisnya menonjol sekali 
seperti misalnya karya-karya yang dibuat dengan pena atau pensil, 
maka karya tersebut disebut “gambar”, sedang sementara itu “lukisan” 
adalah yang kuat unsur warnanya.
5
 
                                                             
2   Hendra Prijatna, M.Pd, Sosiologi Keluarga,  Program Studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan 
Sosial (IPS), Universitas Bale Bandung, 2012, p. 3 
3   Ibid. p. 1482 
4
   Ibid. p. 289 
5
  Soedarso Sp, Tinjauan Seni Sebuah Pengantar Untuk Apresiasi Seni, Saku Dayar Sana, 
Yogyakarta, 1990, p. 11 
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“Persoalan Dalam Keluarga Sebagai Tema Penciptaan Seni Lukis” yang 
dimaksud adalah, tentang keluarga yang diulas dan dibahas dari berbagai 
permasalahannya, diantaranya mengenai kejadian-kejadian penting yang terjadi 
pada keluarga, pertikaian dalam keluarga , eksploitasi pada anak, kekerasan dalam 
keluarga, dan lain sebagainya menjadi pokok pikiran yang prosesnya kemudian 
digambarkan kembali kedalam bidang dua dimensional, serta penggubahan 
terhadap rekaman persoalan keluarga tersebut diekspresikan melalui hasil dari 
pemilihan idiom-idiom rupa yang dapat mewakili berbagai macam gagasan yang 
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